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RINGEKASAN

ANATLISIS PATH DAN PENGGUNAANNYA DALAM FERTILITAS DI

KABUPATEN SEMARANG
(Dwi Ispriyanti, Tatik Widiharih, Sumarsih, Di Asih I Maruddani, Aris Sugibarto :
1299. 56 halaman)

Fertilitas adalah jumtah anak yang dilahirkan hidup oleh wanita pada uéia mulai 15 hingga
49 tahun. Secara umum faktor-faktor yang langsung mempengarvhi fertilitas adalah faktor-
faktor yang berkenaan langsung dengan tahap reproduksi yang disebut sebagai peubah
antara, sedangkan faktor lingkungan sosial mempengarvhi fertilitar tidak langsung melalui
peubah antara tersebut. Faktor lingkungan sosial budaya yaitu tingkat pendidikan dan asal
wanita mempengarvhi fertilitas melalui peubah antara tersebut seperti usia kawin pertama,
jumlah pendapatan kefuarga, lama berstatus kawin dan jumlah anak yang diinginkan.
Kete, ‘:aitan antar faktor-faktor yang mempengarvhi fertilitas dianalisis dengan analisis path

‘(anafisis lintas).

Analisis Path adalah metode yang mempelajari pengaruh langsung dan tak langsung dari
pevbah penyebab tet‘haﬁap peubah akibat, Penurunan rumusnya merupakan penjabaran dari
analisis regresi linier dengan pevbah-peubah yang dibakukan. Interpretasi hubungan antar
faktor-faktor tersebut diperoleh melalui penguraian koefisien korelasi menjadi pengasruh
langsing dan tak langzung yang disalurkan melalui lintasan-lintasan tertentu dalam sistem

sebab akibat dan searah.

Data yang dianalisis diperoleh dari 4 kecamatan yaity Kecamatan Ungaran dan Kecamatan
Ambarawa yang diasumsikan sebagai kecamatan yang mewakili kecamatan kota, sedangkan

Kecamatan Sumowono dan Kecamatan Banynbimm diasumsikan sebagai kecamatan desa.
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Dari data yang dianalisis, tingkat pendidikan dan usia kawin pettama memberikan pengarvh
negatif terhadap fertilitas, sedangkan asal wanita, jumlah pendapatan, 1ama berstatus kawin

dan jumlah anak yang diingiﬁkan memberikan pengarvh yang positif.

Karena adanya peubah-peubah lain yang belum tercakup dalam model, maka keragaman
dari peubsh tak bebas yang belum terjelaskan masih cukup tinggi. Untuk memperkecil
keragaman tersebut, penbah-penbah yang relevan perln dipertimbangkan untuk dimasukkan

ke dalam model.

(Jurugan Matematika, Fakultaz Matematika dan Ilmv Pengetahuan Alam, Universitas

Diponegoro, Semarang, Kontrak Nomor : 512/PT09. HB/N/1998)
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SUMMARY

Fertility is number of children who are born from women at 15 to 49 years old.
Generally, factors that have direct effect to fertility are factors that comect directly to
reproduction that is called as interval variable, even though social neighbourhood factors
influence to fertility undirectly via the interval variable, soctal-culture neighbourhoad
factors, like education and women’s origin influence fertility via the interval variable, like
fumily income how long women have marital status and number of children that they want.
'The comection between fiactors that influence fertility iz analyzed by path analysis.

Path analysis iz a method that study direct and undirect effect of cause variable to
effect variable, Determination of the formula is a reduction from linear regression analysis
with standardized variable. Comnection interpretation between that factors is obtained
from dislocating correlation coefficient to be indirect and direct influence that is

connected via certain paths in canse-effect system.

Data the are analyzed is obtained from 4 district that is Ambarawa and Ungaran
that are agsumed as city district Ungaran that are assumed as city disirict, even thougt
Sumowono and Banyubiru are assumed as village district. Data that are analyzed, that is
education, and first married age give negative influence to fertility, even though women’s
origin, family income, how long women have marital status and numbers of children they
want give positivé influence.

Because of the other variable that isnt in the model, so the variation of
independent variable that doesn’t explain is high enough. So another variable is consider

to go into the model.



ABSTRAK

ANALISIS PATH DAN PENGGUNAANNYA DALAM FERTILITAS
DIKABUPATEN SEMARANG
(Dwi Ispriyanti, Tatik Widiharih, Sunarsih, D Asih I Maruddani,
Aris Sugiharto : 1999. £6 halaman)

Analisis Path (analisis lintas) adalah metode yang memepelajari pengaruh langsung dan tak
langsung dari pewnbah penyebab terhadap peubszh akibat. Penurunan rumus-rumvsnya
merupakan penjabaran dari analisis regresi linier dengan peubah-peubah yang dibakukan.
Interpretasi hubungan antar faktor-faktor diperoleh melalui penguraian koefisien korelasi
meni~di pengaruh langsung dan tak langsung yang disalurkan melalni lintasan-lintasan

‘tertenty dalan sistem zebab akibat dan searah
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BABI

PENDAHULUAN

Berdagzarkan jumlah pendunduk, Indonesia inempaknn negara keempat terbesar di
dunia setelah Republik Rakyat Cina, India dan Amerika Serikat Jumlah penduduk pada
siatu wilayah atau negara dipengarnhi oleh ferfilifas (jumlah kelahiran, Mbrtafitas (jumlah |
kematian), dan migrasi (perpindahan penduduk). Pengaruh kedua faktor yaitn mortalitas
dan migrasi sudah menurun dibanding tingkat fertilitas. Ukuran fertilitas adalah jumliah anak
yang dilahirkan hidup oleh wanita pada usia molai 15 hihgga 49 tahun.

Menorut Bukn Kabupaten Semarang dalam Angka 1996, laju pertumbuhan penduduk
rata-rata adalah 0.98 % per tahun (1990 - 1996). Dan dibanding dengan kabupaten yang
lain Kabupaten Semarang termasvk yang mempunyai tingkat fertilitas yang besar.

Secara pmnm faktor-faktor yang langsung mempengaruhi fertilitas adalah faktor-
faktor yang berkenaan langsung dengan tahap reproduksi. Faktor-faktor ini disebut sebagai
peubal;. ahtara. Faktor lingkungan sosial budaya mempengarubi fertilitas tidak langsung
melalni penbah anfara tersebut.

Untuk menganalisis pola hubungan faktor-faktor tersebut terhadap fertilitas dapat
digunakan analisis regresi dan korelasi, tetapi bila pola hubungannya merupakan hubungan
sebab akibat yang memberikan pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap fertilitas

maka dipunakan analisis path (analisis lintas).



Secara umum faktor-faktor yang langsmné mempengaruhi fer_tilitas adalah faktor-
faktor yang berkenaan langsung dengan tahap reproduksi dalam hal ini disebut sebagai
penbah antara. Sedangkan faktor lingkungan sosial budaya mempengaruhi fertilitas tidak
langsung melaluni péubah antara tersebut. Oleh karena itu untuk mengetahui hubungan sebab
akibat yang memberikan pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap fertilitas

diperlukan “analisis path” atan “analisis lintas.





